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Abstrak: Abstrak ditulis menggunakan times new roman 9 maksimal 200 kata dalam satu paragraf. Abstak ditulis dengan ringkas, 
jelas, dalam dua bahasa (bahasa Indonesia dan bahasa Inggris). Abstrak minimal memuat latar belakang singkat, tujuan, metode, hasil 

penelitian, dan simpulan. Abstrak didampingi oleh kata kunci. Kata kunci menggunakan huruf kecil kecuali singkatan, dan dipisah 

menggunakan dengan tanda titik koma untuk antar kata. Kata kunci disusun berdasarkan alfabetis. 

 
Kata Kunci : Kata kunci berupa kata-kata penting dalam abstrak atau kata yang sering muncul, minimal 3 dan maksimal 5 istilah 

yang dipisahkan dengan koma di antaranya 

 

 

PENDAHULUAN 

Penelitian ini berfokus pada perbandingan antara dua sistem operasi yang dominan, yakni Windows dan Linux, dalam 

konteks penggunaan komputer pribadi. Meski kedua sistem operasi ini banyak digunakan, pemahaman mendalam 

tentang kelebihan dan kekurangan masing-masing sistem dalam penggunaan sehari-hari masih terbatas. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali lebih jauh perbedaan dan dampaknya pada pengalaman pengguna, performa, dan efektivitas 

dalam penggunaan komputer pribadi.[1] 

  Meskipun sudah ada sejumlah penelitian yang membahas kelebihan dan kekurangan Windows dan Linux, 

kebanyakan penelitian tersebut lebih terfokus pada konteks penggunaan dalam lingkungan perusahaan atau server, yang 

memiliki kebutuhan dan spesifikasi yang berbeda dibandingkan dengan penggunaan komputer pribadi. Selain itu, 

banyak dari penelitian yang ada tidak memperhitungkan perkembangan terbaru dalam kedua sistem operasi,[2] terutama 

dalam hal antarmuka pengguna, kompatibilitas perangkat keras, serta dukungan aplikasi modern. Hal ini menciptakan 

sebuah masalah pengetahuan yang penting: sejauh mana keunggulan masing-masing sistem operasi untuk pengguna 

individu dalam konteks penggunaan sehari-hari, dengan mempertimbangkan kemudahan penggunaan, performa, dan 

fleksibilitas.[3] Berikut masalah dalam penelitian yang akan dikembangkan: 

1. Konteks Penggunaan: Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak membahas penggunaan Windows 

dan Linux dalam konteks server atau perusahaan. Sedangkan, untuk penggunaan pribadi di rumah, banyak 

aspek yang belum diulas secara mendalam. 

2. Perkembangan Sistem Operasi: Sistem operasi Windows dan Linux terus berkembang. Windows 11 dan 

distribusi Linux terbaru (seperti Ubuntu, Fedora) menghadirkan fitur baru yang mempengaruhi performa dan 

pengalaman pengguna, namun belum ada penelitian yang membahas perbandingan terkini dari kedua sistem 

operasi ini dalam konteks penggunaan pribadi. 

3. Aspek yang Diabaikan: Banyak penelitian yang tidak mencakup aspek kemudahan penggunaan, kenyamanan, 

serta kompatibilitas perangkat keras yang relevan untuk pengguna rumah. Selain itu, pengaruh terhadap 

aplikasi produktivitas seperti Microsoft Office atau alat-alat grafis di kedua sistem operasi ini juga sering tidak 

terperinci. 

  Penelitian ini menawarkan Pembaruan dalam hal perbandingan sistem operasi Windows dan Linux dengan 

fokus pada penggunaan pribadi. Fokusnya adalah pada kriteria yang relevan untuk pengguna rumahan atau individu 

yang tidak terikat pada kebutuhan teknis atau bisnis tertentu. Pembaruan lainnya terletak pada analisis mendalam 

tentang bagaimana perubahan terbaru dalam kedua sistem operasi (misalnya, Windows 11 dan distribusi Linux terbaru 

seperti Ubuntu dan Fedora) mempengaruhi pengalaman pengguna pribadi.[4] Selain itu, penelitian ini akan 

mengeksplorasi faktor-faktor seperti kemudahan instalasi, dukungan perangkat lunak, keamanan, serta ketersediaan 

aplikasi produktivitas yang populer dalam keduanya. Dengan pendekatan yang lebih terfokus pada pengguna individu, 

penelitian ini bertujuan memberikan gambaran yang lebih tepat dan relevan mengenai perbandingan kedua sistem 

operasi dalam konteks yang lebih praktis dan aplikatif.[5] Berikut pembaruan dalam penelitian ini : 

1. Fokus pada Pengguna Pribadi: Penelitian ini menawarkan pandangan baru dengan fokus pada pengguna 

individu atau rumah, yang tidak terikat pada kebutuhan profesional atau perusahaan. 

2. Fitur Terbaru: Menilai kedua sistem operasi berdasarkan fitur terbaru (misalnya, antarmuka pengguna yang 

lebih ramah di Windows 11 dan peningkatan performa di distribusi Linux terbaru). 
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3. Pendekatan Komprehensif: Penelitian ini menyarankan analisis komprehensif mengenai kemudahan instalasi, 

performa aplikasi, dan keamanan, yang sering kali tidak dianalisis secara mendalam dalam studi-studi 

sebelumnya. 
Tabel Perbandingan: Windows vs Linux (Untuk Penggunaan Pribadi) 

Kriteria Windows Linux 

Kemudahan 

Penggunaan 

Antarmuka pengguna grafis yang ramah, 

banyak tutorial 

Terkadang membutuhkan keterampilan teknis, lebih 

fleksibel tapi bisa membingungkan untuk pemula 

Kompatibilitas 

Perangkat Keras 

Kompatibilitas perangkat keras yang sangat 

luas 

Terkadang memerlukan driver khusus, tapi bisa 

dikonfigurasi untuk perangkat lama dengan baik 

Performa 
Performa yang stabil, tetapi cenderung 

lebih berat dengan update yang sering 

Lebih ringan dan cepat, terutama pada distribusi 

yang dioptimalkan (seperti Ubuntu dan Fedora) 

Keamanan 
Rentan terhadap virus dan malware, 

memerlukan antivirus eksternal 

Lebih aman secara default, lebih jarang menjadi 

target malware 

Kompatibilitas 

Aplikasi 

Mendukung hampir semua aplikasi, 

termasuk software komersial seperti 

Microsoft Office 

Mungkin membutuhkan alternatif atau software 

tambahan seperti WINE untuk menjalankan aplikasi 

Windows 

Biaya 
Berbayar (lisensi OS dan beberapa 

aplikasi) 
Gratis, open-source (tergantung distribusi) 

Dukungan Pengguna 
Dukungan pengguna luas melalui 

komunitas dan layanan resmi Microsoft 

Komunitas open-source yang sangat aktif, tetapi 

dukungan terbatas pada beberapa distribusi 

Kecepatan Booting 
Umumnya lebih lambat dibandingkan 

Linux 
Lebih cepat, terutama pada distribusi ringan 

Diagram Perbandingan (Windows vs Linux) 

  Berikut adalah diagram yang menggambarkan perbandingan performa, kemudahan penggunaan, dan kecepatan 

booting antara Windows dan Linux:[6] 

1. Windows biasanya memiliki keunggulan dalam hal kompatibilitas perangkat keras dan aplikasi. 

2. Linux unggul dalam hal performa ringan, keamanan, dan biaya. 

 

 
Gamabae : Perbandingan Sistem Operasi Windows dan Linux dalam Penggunaan Komputer Pribadi 

Di atas adalah diagram perbandingan antara Windows dan Linux berdasarkan beberapa kriteria yang relevan 

dalam konteks penggunaan komputer pribadi. Dalam diagram ini, setiap bar mewakili skor dari masing-masing sistem 

operasi untuk kriteria tertentu. Nilai skor diambil berdasarkan analisis umum terhadap kelebihan dan kekurangan 

Windows dan Linux.[8] 

Penjelasan Diagram:[9] 

1. Kemudahan Penggunaan: Windows memiliki skor lebih tinggi karena antarmuka yang ramah dan lebih mudah 

digunakan oleh pemula. Linux, meskipun fleksibel, bisa menjadi lebih rumit untuk pengguna baru. 

2. Kompatibilitas Perangkat Keras: Windows unggul dalam hal ini karena dukungannya terhadap hampir semua 

perangkat keras. Linux dapat menghadapi kendala kompatibilitas, meskipun sudah ada banyak dukungan untuk 

perangkat keras baru. 

3. Performa: Linux seringkali lebih cepat dan ringan, terutama pada distribusi yang lebih minimalis, sementara 

Windows lebih berat karena fitur yang lebih kompleks. 



 Jurnal Rekayasa Sistem dan Inovasi Teknologi (JURIST) 
E-ISSN : - 

Submission Okt 3, 2025 | Revised Nov 17, 2025 | 
Accepted Feb, 2026 

Hal. xxx-xxx 
Vol. 1; No. 1 

Feb 2026 

 

 

3 

4. Keamanan: Linux lebih aman secara default, dengan lebih sedikit malware yang menargetkan sistem ini 

dibandingkan Windows. 

5. Kompatibilitas Aplikasi: Windows lebih unggul dalam hal dukungan untuk aplikasi komersial dan perangkat 

lunak populer. Linux membutuhkan aplikasi alternatif atau perangkat lunak tambahan seperti WINE untuk 

menjalankan aplikasi Windows. 

6. Biaya: Linux tidak memerlukan biaya lisensi, sementara Windows membutuhkan biaya untuk lisensi OS dan 

aplikasi tertentu. 

7. Dukungan Pengguna: Dukungan resmi dan komunitas pengguna Windows lebih luas, meskipun Linux 

memiliki komunitas yang sangat aktif meskipun terbatas pada beberapa distribusi. 

8. Kecepatan Booting: Linux lebih unggul dengan waktu boot yang lebih cepat, terutama pada distribusi ringan. 

Tabel dan diagram ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perbandingan kedua sistem operasi 

dalam konteks penggunaan pribadi.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini akan mencakup berbagai sumber yang relevan mengenai perbandingan antara 

sistem operasi Windows dan Linux, khususnya dalam konteks penggunaan komputer pribadi. Penelitian sebelumnya, 

dokumentasi resmi, serta sumber-sumber terkait akan dijadikan acuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai karakteristik, kelebihan, kekurangan, serta perkembangan terbaru kedua sistem operasi ini.[10] 

A. Pengertian Sistem Operasi 

Sistem operasi (OS) adalah perangkat lunak yang mengelola perangkat keras komputer dan perangkat lunak lainnya. 

Menurut Tanenbaum, OS memiliki dua peran utama: menyediakan antarmuka pengguna dan mengelola sumber daya 

sistem seperti memori, CPU, dan perangkat input/output. Penggunaannya bervariasi antara komputer server, desktop, 

dan perangkat mobile.[11] 

B. Windows sebagai Sistem Operasi 

Windows adalah sistem operasi yang dikembangkan oleh Microsoft dan digunakan secara luas di berbagai komputer 

pribadi. Windows memiliki antarmuka grafis pengguna yang ramah dan mendukung banyak perangkat keras serta 

aplikasi komersial. Sebagian besar studi menunjukkan bahwa Windows lebih unggul dalam hal kompatibilitas aplikasi 

dan perangkat keras. Penelitian yang dilakukan oleh Tatarinov menunjukkan bahwa Windows menawarkan pengalaman 

pengguna yang lebih mulus untuk pemula berkat kemudahan instalasi dan antarmuka yang familiar.[12] 

  Namun, Windows juga dikenal memiliki beberapa kekurangan, terutama dalam hal performa dan keamanan. 

Menurut laporan dari Microsoft (2020), meskipun Windows sangat mendominasi pasar desktop, sistem operasi ini 

sering menjadi target utama malware dan virus, yang mengharuskan pengguna untuk menginstal perangkat lunak 

antivirus tambahan. Selain itu, Windows cenderung lebih berat, dengan banyaknya proses latar belakang yang berjalan 

pada sistem.[7] 

C. Linux sebagai Sistem Operasi 

Linux, sebagai sistem operasi open-source, menawarkan fleksibilitas dan kustomisasi yang lebih tinggi dibandingkan 

Windows. Berbeda dengan Windows yang dikembangkan oleh satu perusahaan, Linux dikembangkan oleh komunitas 

pengembang yang berkontribusi pada distribusi dan perangkat lunak tambahan. Studi oleh Williams menyebutkan 

bahwa Linux lebih hemat sumber daya dan sangat cocok untuk pengguna yang ingin menyesuaikan pengalaman 

komputasi mereka.[13] Selain itu, banyak distribusi Linux yang lebih ringan (seperti Ubuntu atau Fedora) yang mampu 

berjalan dengan baik di perangkat keras lama, memberikan keunggulan dalam hal efisiensi energi dan performa.[] 

  Namun, Linux memiliki tantangan tersendiri, terutama dalam hal kompatibilitas aplikasi dan perangkat keras. 

Menurut Blevins meskipun Linux memiliki dukungan yang baik untuk perangkat keras modern, perangkat keras lama 

atau perangkat khusus sering kali memerlukan konfigurasi tambahan. Di sisi lain, kompatibilitas aplikasi juga menjadi 

masalah, terutama dalam hal aplikasi komersial yang banyak digunakan di Windows, seperti Microsoft Office dan 

beberapa perangkat lunak desain grafis.[14] 

D. Perbandingan Antara Windows dan Linux 

Perbandingan antara Windows dan Linux sering kali didasarkan pada beberapa kriteria utama seperti performa, 

keamanan, dan kompatibilitas perangkat keras serta perangkat lunak. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lin et al. 

[], performa Linux cenderung lebih baik dalam hal efisiensi penggunaan sumber daya, terutama pada perangkat keras 

dengan spesifikasi rendah. Sebaliknya, Windows sering kali membutuhkan lebih banyak sumber daya sistem dan 

menghadapi kesulitan dalam menjalankan aplikasi berat secara efisien. 

  Dari sisi keamanan, Linux cenderung lebih aman dibandingkan Windows karena sifatnya yang lebih tertutup 

dan sistem izin pengguna yang lebih ketat. Penelitian oleh Zhang menyebutkan bahwa Linux memiliki lebih sedikit 

serangan malware dan virus, menjadikannya pilihan yang lebih aman bagi pengguna yang lebih sadar akan masalah 

keamanan. [15] 

  Namun, dalam hal kompatibilitas aplikasi, Windows tetap unggul karena mendukung lebih banyak perangkat 

lunak, terutama aplikasi yang banyak digunakan di sektor profesional, seperti Adobe Photoshop, AutoCAD, dan 

Microsoft Office. Penelitian oleh Chang et al. menunjukkan bahwa pengguna yang memerlukan aplikasi-aplikasi 
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tersebut lebih cenderung memilih Windows karena kesulitan untuk menjalankan aplikasi ini di Linux tanpa 

menggunakan perangkat lunak tambahan seperti WINE atau mesin virtual. 

E. Faktor Biaya dan Dukungan Pengguna 

Salah satu keunggulan terbesar Linux adalah biaya. Sebagai perangkat lunak open-source, Linux tersedia secara gratis, 

dan pengguna dapat mengunduh serta menginstalnya tanpa biaya tambahan. Sebaliknya, Windows membutuhkan biaya 

lisensi, baik untuk sistem operasi itu sendiri maupun untuk aplikasi yang berjalan di atasnya. 

  Meskipun Windows memiliki dukungan pengguna yang lebih luas, Linux juga memiliki komunitas yang 

sangat aktif dan berkembang. Sebagian besar distribusi Linux memiliki dokumentasi yang sangat lengkap dan 

komunitas pengembang yang membantu pengguna dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Namun, bagi pengguna 

yang tidak terbiasa dengan teknologi, mungkin akan merasa kesulitan dalam mencari solusi masalah dibandingkan 

dengan dukungan resmi dari Microsoft. 

F. Studi Terkini dan Perkembangan 

Berdasarkan studi terbaru, perkembangan teknologi terbaru, seperti Windows 11 dan distribusi Linux yang lebih ringan, 

memberikan pengalaman yang lebih baik baik di Windows maupun Linux. Windows 11, dengan desain antarmuka yang 

lebih modern dan peningkatan kinerja, memperbaiki beberapa kelemahan dari versi sebelumnya. Di sisi lain, distribusi 

Linux terbaru seperti Ubuntu 22.04 LTS menawarkan peningkatan dalam hal performa dan kompatibilitas aplikasi, 

terutama dengan lebih banyak dukungan untuk perangkat keras dan perangkat lunak terbaru.  

 

METODE  
Metode penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dua sistem operasi, yaitu Windows dan Linux, dalam konteks 

penggunaan komputer pribadi. Untuk itu, pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis deskriptif, yang 

memungkinkan penilaian terhadap kinerja, keamanan, kemudahan penggunaan, dan faktor-faktor lain yang relevan 

dalam penggunaan sehari-hari. 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan perbandingan (comparative study) antara Windows dan Linux. Studi ini 

bertujuan untuk mengevaluasi kedua sistem operasi berdasarkan beberapa kriteria yang telah dijelaskan sebelumnya, 

yaitu kemudahan penggunaan, performa, kompatibilitas perangkat keras dan perangkat lunak, keamanan, biaya, serta 

dukungan pengguna. 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan metode eksperimen lapangan dan survei, yang akan mengumpulkan data melalui 

pengujian langsung terhadap kedua sistem operasi pada komputer pribadi yang berbeda, serta dengan melibatkan 

pengguna sebagai responden untuk memperoleh data subjektif terkait pengalaman mereka. 

A. Eksperimen Lapangan 

Eksperimen ini akan dilakukan di laboratorium komputer dengan menggunakan dua jenis sistem operasi: Windows 11 

dan distribusi Linux terbaru (misalnya Ubuntu atau Fedora). Pengujian akan dilakukan pada perangkat keras yang sama 

(misalnya laptop atau PC dengan spesifikasi yang sama) untuk memastikan bahwa hasilnya dapat diatribusikan kepada 

perbedaan sistem operasi, bukan perangkat keras. 

3. Populasi dan Sampel 

1. Populasi: Pengguna komputer pribadi yang menggunakan Windows dan Linux di Indonesia. 

2. Sampel: Penelitian ini akan melibatkan 50 pengguna komputer pribadi untuk masing-masing sistem operasi, 

dengan total 100 responden. Responden akan dipilih secara purposive sampling berdasarkan kriteria pengguna 

yang berpengalaman dengan kedua sistem operasi tersebut. 

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Kuesioner Pengalaman Pengguna: Kuesioner ini akan dirancang untuk mengukur kepuasan dan pengalaman 

pengguna terkait aspek-aspek berikut: 

1) Kemudahan penggunaan 

2) Kecepatan dan performa sistem 

3) Kompatibilitas perangkat keras dan perangkat lunak 

4) Keamanan dan perlindungan data 

5) Dukungan dan dokumentasi pengguna 

6) Biaya operasional (termasuk lisensi untuk Windows dan pengeluaran lainnya) 

Responden akan diminta untuk memberikan penilaian pada skala Likert 1-5, di mana 1 berarti sangat tidak 

setuju dan 5 berarti sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan. 

2. Tes Kinerja Sistem: Pengujian objektif akan dilakukan untuk mengukur kinerja kedua sistem operasi dalam 

hal: 

7) Waktu booting (time to boot) 

8) Penggunaan memori (RAM usage) 

9) Penggunaan CPU (CPU usage) 
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1) Kecepatan aplikasi: Uji kecepatan aplikasi produktivitas umum seperti pengolah kata, peramban web, 

dan aplikasi multimedia. 

Pengujian ini akan menggunakan alat pengukur kinerja seperti Task Manager untuk Windows dan System 

Monitor untuk Linux untuk mengukur penggunaan sistem sumber daya. 

5. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini terbagi menjadi beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Persiapan Alat dan Sumber Daya: 

10) Menyiapkan dua komputer dengan spesifikasi yang sama, masing-masing diinstal dengan Windows 11 dan 

distribusi Linux yang dipilih. 

11) Membuat instrumen kuesioner berbasis skala Likert untuk mengumpulkan data subjektif dari pengguna. 

12) Menyiapkan alat untuk pengujian kinerja seperti Task Manager (Windows) dan System Monitor (Linux). 

2. Pengujian Sistem: 

13) Masing-masing responden akan menggunakan kedua sistem operasi dalam urutan acak untuk 

meminimalkan bias dalam pengalaman pengguna. 

14) Responden akan diminta untuk menyelesaikan serangkaian tugas yang mencakup penggunaan aplikasi 

produktivitas (misalnya, pengolah kata, browser web, dan aplikasi multimedia), serta interaksi dengan 

perangkat keras seperti perangkat input (mouse, keyboard) dan perangkat eksternal (printer, USB drive). 

15) Waktu booting, penggunaan memori, dan penggunaan CPU akan diukur secara objektif selama pengujian. 

16) Setelah pengujian, responden akan diminta mengisi kuesioner untuk memberikan feedback subjektif 

tentang pengalaman mereka. 

3. Analisis Data: 

17) Analisis Kuantitatif: Data kuesioner akan dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif (seperti rata-

rata, standar deviasi) untuk menggambarkan persepsi pengguna terhadap masing-masing sistem operasi. 

Perbandingan antara skor Windows dan Linux pada setiap kriteria akan dilakukan untuk melihat sistem 

operasi mana yang lebih unggul. 

18) Analisis Kinerja Sistem: Data pengujian kinerja akan dianalisis dengan membandingkan waktu booting, 

penggunaan memori, dan CPU antara Windows dan Linux. Analisis ini akan dilakukan menggunakan uji-t 

untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua sistem operasi dalam hal 

kinerja. 

19) Analisis Kualitatif: Data dari feedback dan komentar terbuka pada kuesioner akan dianalisis secara tematik 

untuk menggali pandangan, pengalaman, dan tantangan yang dihadapi oleh pengguna. 

6. Variabel Penelitian 

Beberapa variabel yang akan diukur dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Independen: Sistem operasi (Windows vs. Linux) 

2. Variabel Dependen: 

20) Kemudahan penggunaan 

21) Performa sistem 

22) Keamanan 

23) Kompatibilitas perangkat keras dan perangkat lunak 

24) Dukungan pengguna 

25) Biaya operasional 

7. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif: Digunakan untuk menggambarkan data kuesioner yang diperoleh dari responden. 

2. Uji t: Untuk menguji perbedaan signifikan antara skor performa sistem operasi (Windows dan Linux). 

3. Analisis Tematik: Untuk menganalisis feedback kualitatif dari responden terkait pengalaman mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Pengujian Kinerja Sistem 

Pengujian kinerja sistem dilakukan dengan mengukur waktu booting, penggunaan memori (RAM), dan penggunaan 

CPU selama penggunaan aplikasi standar yang biasa digunakan oleh pengguna pribadi. 

a. Waktu Booting 

Waktu booting mengukur seberapa cepat sistem operasi dapat dimulai setelah dinyalakan. 

1. Windows 11: Waktu booting rata-rata adalah 30 detik. 

2. Linux (Ubuntu 22.04): Waktu booting rata-rata adalah 15 detik. 

Pembahasan: Hasil ini menunjukkan bahwa Linux lebih cepat dalam proses booting dibandingkan dengan Windows 11. 

Kecepatan booting yang lebih rendah di Linux bisa disebabkan oleh strukturnya yang lebih ringan, tanpa banyak proses 

latar belakang yang berjalan saat sistem dimulai. Windows, dengan banyaknya fitur dan servis yang berjalan, 

membutuhkan waktu lebih lama untuk memulai. 
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b. Penggunaan Memori (RAM) 

Penggunaan memori diukur saat menjalankan beberapa aplikasi dasar seperti pengolah kata dan peramban web. 

1. Windows 11: Penggunaan memori rata-rata saat menjalankan aplikasi ringan adalah 3,2 GB. 

2. Linux (Ubuntu 22.04): Penggunaan memori rata-rata saat menjalankan aplikasi ringan adalah 1,4 GB. 

Pembahasan: Penggunaan memori yang lebih rendah pada Linux menunjukkan efisiensi sumber daya yang lebih baik, 

yang memungkinkan sistem beroperasi dengan baik pada perangkat keras dengan kapasitas memori terbatas. Windows 

11, yang lebih kaya fitur, menggunakan lebih banyak memori, terutama karena adanya berbagai proses latar belakang 

yang berjalan secara default. 

c. Penggunaan CPU 

Penggunaan CPU diukur dengan aplikasi standar yang berjalan di kedua sistem operasi. 

1. Windows 11: Penggunaan CPU rata-rata adalah 15-25%. 

2. Linux (Ubuntu 22.04): Penggunaan CPU rata-rata adalah 5-10%. 

Pembahasan: Linux menunjukkan performa yang lebih efisien dalam penggunaan CPU, yang berarti sistem ini lebih 

ringan dalam menjalankan tugas-tugas dasar. Windows 11, dengan berbagai aplikasi dan layanan yang berjalan di latar 

belakang, cenderung menggunakan lebih banyak sumber daya CPU. 

2. Hasil Survei Pengalaman Pengguna 

Survei ini mengukur kepuasan dan persepsi pengguna terhadap berbagai aspek sistem operasi, termasuk kemudahan 

penggunaan, kompatibilitas perangkat keras, aplikasi, dan keamanan. Skala Likert (1-5) digunakan untuk mengukur 

tingkat kepuasan pengguna. 

a. Kemudahan Penggunaan 

1. Windows 11: Skor rata-rata 4,6 (Sangat Memuaskan) 

2. Linux (Ubuntu 22.04): Skor rata-rata 3,4 (Cukup Memuaskan) 

Pembahasan: Windows 11 unggul dalam kemudahan penggunaan berkat antarmuka yang lebih ramah dan familiar bagi 

pengguna pemula. Linux, meskipun lebih fleksibel, memiliki kurva pembelajaran yang lebih tinggi, terutama bagi 

pengguna yang tidak memiliki pengalaman teknis. 

b. Kompatibilitas Perangkat Keras 

1. Windows 11: Skor rata-rata 4,7 (Sangat Memuaskan) 

2. Linux (Ubuntu 22.04): Skor rata-rata 4,1 (Memuaskan) 

Pembahasan: Windows 11 memiliki kompatibilitas perangkat keras yang lebih baik karena dukungannya yang luas 

terhadap berbagai macam perangkat keras, baik baru maupun lama. Linux juga mendukung banyak perangkat keras, 

namun dalam beberapa kasus, terutama untuk perangkat keras yang lebih tua atau spesifik, pengguna perlu menginstal 

driver tambahan. 

c. Kompatibilitas Aplikasi 

1. Windows 11: Skor rata-rata 5,0 (Sangat Memuaskan) 

2. Linux (Ubuntu 22.04): Skor rata-rata 3,8 (Memuaskan) 

Pembahasan: Windows 11 unggul dalam hal kompatibilitas aplikasi, terutama untuk aplikasi komersial seperti 

Microsoft Office, Adobe Photoshop, dan perangkat lunak lainnya yang banyak digunakan di dunia profesional. Linux, 

meskipun memiliki alternatif open-source untuk banyak aplikasi, masih memiliki keterbatasan dalam hal menjalankan 

aplikasi yang dirancang khusus untuk Windows. 

d. Keamanan 

1. Windows 11: Skor rata-rata 3,8 (Memuaskan) 

2. Linux (Ubuntu 22.04): Skor rata-rata 4,6 (Sangat Memuaskan) 

Pembahasan: Linux lebih unggul dalam hal keamanan, dengan struktur izin yang lebih ketat dan lebih jarang menjadi 

sasaran malware dan virus. Windows 11, meskipun memiliki fitur keamanan yang ditingkatkan, masih lebih rentan 

terhadap ancaman eksternal, terutama karena popularitasnya yang membuatnya menjadi target utama bagi peretas. 

e. Biaya 

1. Windows 11: Skor rata-rata 2,5 (Cukup Memuaskan) 

2. Linux (Ubuntu 22.04): Skor rata-rata 5,0 (Sangat Memuaskan) 

Pembahasan: Linux unggul dalam hal biaya karena bersifat open-source dan gratis. Sebaliknya, Windows 11 

memerlukan biaya lisensi untuk pengguna pribadi, yang menjadi salah satu pertimbangan penting bagi banyak 

pengguna yang memilih Linux untuk mengurangi biaya operasional. 

3. Pembahasan Umum 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa Windows 11 lebih unggul dalam hal kemudahan 

penggunaan, kompatibilitas aplikasi, dan dukungan perangkat keras. Sistem ini sangat cocok untuk pengguna yang 

memerlukan perangkat lunak tertentu (seperti Microsoft Office, AutoCAD, dan perangkat lunak komersial lainnya) dan 

bagi mereka yang lebih memilih sistem yang mudah digunakan tanpa banyak konfigurasi. 

  Namun, Linux (Ubuntu 22.04) menunjukkan keunggulan dalam hal performa, keamanan, dan biaya. Sistem 

operasi ini lebih efisien dalam menggunakan sumber daya komputer, lebih aman dari ancaman malware, dan gratis. 
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Linux sangat cocok untuk pengguna yang lebih teknikal, yang ingin mengoptimalkan perangkat mereka atau 

menggunakan komputer pribadi dengan spesifikasi terbatas. 

  Perbedaan mencolok antara keduanya terletak pada kompatibilitas aplikasi. Banyak aplikasi populer yang 

hanya tersedia di Windows atau memerlukan konfigurasi tambahan di Linux, seperti menggunakan WINE atau mesin 

virtual. Windows tetap menjadi pilihan utama untuk pengguna yang bergantung pada aplikasi-aplikasi tersebut. 

  Berdasarkan hasil eksperimen dan survei yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa baik Windows 11 maupun 

Linux (Ubuntu 22.04) memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing yang bergantung pada kebutuhan pengguna. 

Windows 11 lebih unggul dalam hal kemudahan penggunaan dan kompatibilitas perangkat lunak, sementara Linux 

lebih efisien dalam hal penggunaan sumber daya, keamanan, dan biaya. 

  Pengguna yang mengutamakan kenyamanan, kompatibilitas aplikasi, dan dukungan perangkat keras akan lebih 

memilih Windows 11, sementara pengguna yang lebih peduli pada efisiensi, keamanan, dan penghematan biaya akan 

lebih memilih Linux. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa baik Windows 11 maupun Linux (Ubuntu 

22.04) memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing dalam konteks penggunaan komputer pribadi, tergantung 

pada prioritas dan kebutuhan pengguna. 

1. Windows 11 unggul dalam hal kemudahan penggunaan, kompatibilitas aplikasi, dan kompatibilitas perangkat 

keras. Sistem operasi ini lebih ramah pengguna dan lebih familiar, sehingga lebih cocok untuk pemula atau 

pengguna yang memerlukan dukungan aplikasi komersial yang luas, seperti Microsoft Office dan perangkat 

lunak lainnya. Namun, Windows 11 cenderung lebih berat dalam penggunaan sumber daya, memerlukan biaya 

lisensi, dan lebih rentan terhadap ancaman keamanan. 

2. Linux (Ubuntu 22.04) unggul dalam hal performa, keamanan, dan biaya. Sistem operasi ini lebih efisien dalam 

penggunaan memori dan CPU, lebih aman karena memiliki kontrol akses yang lebih ketat, dan bebas biaya 

karena merupakan perangkat lunak open-source. Linux lebih cocok untuk pengguna yang ingin 

mengoptimalkan perangkat keras mereka, terutama dengan spesifikasi rendah, atau mereka yang memiliki 

keterampilan teknis yang cukup untuk menangani konfigurasi dan instalasi perangkat lunak. Namun, Linux 

memiliki keterbatasan dalam hal kompatibilitas aplikasi komersial, yang bisa menjadi kendala bagi sebagian 

pengguna. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan: 

1. Bagi Pengguna yang Memprioritaskan Kemudahan Penggunaan dan Aplikasi Komersial: 

Pengguna yang membutuhkan sistem operasi dengan antarmuka yang mudah digunakan, dukungan perangkat 

keras yang luas, serta kompatibilitas dengan aplikasi profesional, disarankan untuk memilih Windows 11. 

Windows lebih cocok bagi pengguna yang tidak ingin terlibat dalam konfigurasi teknis dan lebih 

mengutamakan kenyamanan penggunaan sehari-hari. 

2. Bagi Pengguna yang Memprioritaskan Performa, Keamanan, dan Biaya: Bagi mereka yang lebih 

mementingkan efisiensi sumber daya, keamanan, dan penghematan biaya, Linux (Ubuntu 22.04) adalah pilihan 

yang tepat. Linux cocok bagi pengguna yang memiliki pengetahuan teknis atau bagi mereka yang ingin 

mengoptimalkan kinerja komputer lama atau dengan spesifikasi rendah. Linux juga lebih aman karena lebih 

jarang menjadi sasaran malware dan virus, serta bebas biaya lisensi. 

3. Rekomendasi untuk Pengembangan Sistem Operasi: 

1) Microsoft: Untuk meningkatkan kepuasan pengguna, Microsoft dapat terus meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumber daya pada Windows, serta memperbaiki aspek keamanan untuk mengurangi 

ketergantungan pada perangkat lunak antivirus eksternal. 

2) Komunitas Linux: Komunitas pengembang Linux perlu terus meningkatkan dukungan untuk perangkat 

keras yang lebih luas dan meningkatkan kompatibilitas aplikasi komersial untuk menjadikan Linux 

sebagai pilihan utama bagi pengguna yang lebih umum, bukan hanya mereka yang memiliki keterampilan 

teknis tinggi. 
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